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The role of parents in children’s education has a significant influence on
: motivation and learning achievement. Parental support in the form of
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continue to play an active role in children’s education in order to increase
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important in shaping children’s motivation and learning achievement. This
paper aims to analyze how parental involvement in supporting children’s
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Abstrak

Peran orang tua dalam pendidikan anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan prestasi
belajar. Dukungan orang tua dalam bentuk bimbingan, perhatian, serta penyediaan fasilitas belajar yang
memadai dapat meningkatkan semangat anak dalam menuntut ilmu. Keterlibatan orang tua dalam
mendukung proses belajar anak serta dampaknya terhadap motivasi dan prestasi akademik. Keterlibatan
orang tua yang aktif, seperti mendampingi anak belajar, memberikan penghargaan atas pencapaian, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memiliki korelasi positif dengan peningkatan motivasi serta
prestasi akademik anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk terus berperan aktif dalam pendidikan
anak guna meningkatkan Motivasi dan prestasi belajar anak. Peran orang tua sangat penting dalam
membentuk motivasi dan prestasi belajar anak. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak serta dampaknya terhadap motivasi dan prestasi
akademik anak.

Kata Kunci: Peran, Orang tua, Motivasi, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Dunia yang pertama kali dikenal oleh anak adalah lingkungan keluarga. Dalam sebuah
keluarga peran orang tua sangat lah penting bagi anak, karena pada awal kehidupannya anak berada
di tengah-tengah ibu dan ayahnya, terlebih lagi ketika anak mulai memasuki tahap Awal dalam
menempuh pendidikan (Azizah, 2021;83). Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh
dari lingkungan keluarga di mana terdapat orang tua yang harus bertanggung jawab penuh di
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dalamnya (Rachman,dkk, 2023;529). Abu Ahmadi (2004 : 43) “peran orang tua merupakan suatu
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap yang mempunyai
tanggung jawab dalam keluarga.” Menurut Febriani dan Yusri (2013) Orang tua merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Terdapat faktor yang mempengaruhi
motivasi dan prestasi belajar yang diperoleh anak, salah satunya adalah faktor lingkungan.
Lingkungan terkecil dalam masyarakat merupakan lingkungan keluarga, di mana terdapat orang tua
yang bertanggung jawab terhadapnya. Dalam perolehan usaha meningkatkan prestasi belajar anak,
peran orang tua memiliki andil yang sangat besar di dalamnya. Peran orang tua sebagai pendidik
yang pertama dan utama di dalam keluarga sangat penting. Perhatian orang tua sangat menentukan
pola tingkah laku anaknya, karena pada hakikatnya orang tua memegang peranan utama bagi
pendidikan anaknya, sedangkan guru disekolah merupakan pendidik yang kedua setelah orang tua
di rumah. Orang tua dalam mendidik dan mengajarkan anaknya memang sangat penting. Peran
Orang tua sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang seorang anak, ketika seorang anak lahir
diibaratkan seperti kertas kosong. Orang tua diumpamakan sebagai orang yang akan menulis kertas
kosong tersebut. Pendidikan pertama seorang anak didapatkan di rumah yang diajarkan dari orang
tuanya. Setelah memasuki usia sekolah anak lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah
daripada di rumah. Ketika sudah memasuki usia sekolah, peran orang tua masih berpengaruh
terhadap keberhasilan anak saat belajar di sekolahnnya. Dalam memotivasi peserta didik peran
orang tua memang sangat penting.(Ayu Citra, dkk, 2022;123)

Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan dalam semua aktivitas anak,
misalnya dengan memberikan perhatian, hadiah, dan penghargaan apabila anak berhasil dalam
ujian. Motivasi dalam bentuk ini akan membuat anak lebih giat lagi dalam belajar. Peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak dapat diterapkan dengan mengajarkan kedisiplinan
terhadap anak. Orang tua harus mampu menciptakan suasana rumah yang nyaman sehingga anak
bisa belajar dengan lebih baik.(Mulyadi, 2021;1377)

Semua orang tua sangat menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang menjadi anak
yang mempunyai prestasi belajar, perlunya peran orang tua dalam mengembangkan usaha dalam
memotivasi dan selalu memberikan yang terbaik untuk anaknya. Dengan demikian orang tua
dituntut untuk mengarahkan, menuntun atau membimbing anaknya. Kesadaran orang tua terhadap
tanggung jawab dan peranannya sebagai pendidik yang pertama dan utama sangat lah
mempengaruhi perkembangan diri anak. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat juga
merupakan pangkal dari terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu keluarga merupakan wadah yang
pertama dan fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam menjalankan
fungsinya sebagai pendidik maka untuk mendukung keberhasilan belajar anaknya perlu adanya
dorongan atau motivasi dari keluarga terutama orang tuanya sebagai pendidik yang utama.

METODE

Proses penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dengan teknik studi pustaka.
Alasan penulis menggunakan teknik studi pustaka ini adalah agar memungkinkan penulis di dalam
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan terkait peran orang tua dalam usaha
meningkatkan prestasi belajar anak. Desain penulisan pada riset ini berdasarkan pada pengumpulan
data yang didapat dari berbagai literatur, kemudian di analisis dan dipilah informasi-informasi yang
di dapat guna memberikan pemaparan yang luas terhadao pembahasan peran orangtua dalam usaha
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meningkatkan prestasi belajar anak, yang kemudian dituangkan dalam penulisan riset ini. Sumber
yang digunakan dalam penulisan ini yaitu buku, jurnal, karya ilmiah dan yang lainnya. Teknik
analisis data yang digunakan peneliti dalam penulisan ini adalah dengan teknik analisis deskriptif.
Dalam penulisan ini penulis menggunakan kata-kata di dalam menggambarkan serta menjelaskan
kegiatan dan hasil penganalisisan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002) menyatakan bahwa terdapat beberapa
indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan dalam prestasi belajar, yaitu;

1. Ranah kognitif yang meliputi kemampuan pemahaman, ingatan, pemahaman dan juga
penerapan sebagai hasil dari proses pembelajaran.

2. Ranah rasa/afektif, meliputi sikap penerimaan terhadap proses pembelajaran, sambutan
(kesediaan keterlibatan dalam proses pembelajaran), apresiasi (sikap menghargai), Internalisasi
(pendalaman), dan karakteristik (penghayatan).

3. Ranah psikomotorik, meliputi keterampilan bergerak dan bertindak, serta kecakapan ekspresi
verbal dan nonverbal(Aslihah, 2023).

Orangtua memiliki posisi penting sebagai pembelajar yang memiliki tiga tanggung jawab
utama terkait pendidikan anak-anaknya, yaitu sebagai pembimbing, fasilitator, dan juga
motivator(Rohmaningsih Dkk, 2024). Peran orang tua di dalam mendidik anak sangatlah penting
dalam perkembangan dan kemajuan belajar anak. Karena sejatinya sekolah pertama bagi anak
adalah di lingkungan keluarga, di mana segala perkembangan dan kemajuan di bidang akademik
maupun non akademik itu sangat didukung oleh lingkungan keluarga. Dalam hal ini orang tua
berperan sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya di mana orang tua harus dapat
memberikan bimbingan kepada anak terkait proses pembelajarannya.

Sebagai motivator, orang tua harus mendukung anak-anaknya dalam segala usaha mereka
seperti memberikan perhatian kepada anak, dan mengajarkan kedisiplinan kepada anak. Orang tua
harus mampu melakukan bimbingan dan melakukan penyesuaian-penyesuaian terkait pemecahan
masalah dalam proses belajar anak. Kunci utama dalam pendidikan anak adalah pengarahan bagi
orang tua dalam membentuk mental dan akhlak anak. Orang tua harus bisa menjadi contoh bagi
anak dalam kehidupan sosial di mana anak banyak meniri berbagai aktivitas dan pola interaksi
orangtuanya dengan lingkungan sekitar.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berperan signifikan dalam menunjang
perkembangan kognitif dan nonkognitif siswa. Bentuk keterlibatan yang konsisten baik di rumah
maupun di sekolah mampu memberikan dukungan yang dibutuhkan anak mencapai potensi
akademik dan emosionalnya secara maksimal.

Keterlibatan orang tua menurut Epstein dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk yaitu:
1. Keterlibatan di rumah

Keterlibatan di rumah berfokus pada bagaimana cara orang tua mendukung anak
melalui berbagai aktivitas anak yang berlangsung di luar sekolah seperti membantu pekerjaan
rumah dan mengawasi kemajuan akademik anak. Peran orang tua di sini adalah sebagai
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fasilitator dalam membantu anak mengembangkan keterampilan dan disiplin belajarnya serta
agar anak memberi dukungan akademik di rumah sehingga kinerja akademiknya lebih baik,
seperti bantuan orang tua dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan menanamkan nilai-
nilai kemandirian serta tanggung jawab.

2. Keterlibatan di sekolah

Partisipasi orang tua di sekolah mencakup kehadiran dalam pertemuan orang tua dan
guru menjadi relevan dalam kegiatan sekolah serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pendidikan anak. Keterlibatan ini dalam konteks upaya untuk
membangun kolaborasi antara orang tua dan institusi pendidikan sehingga menciptakan sinergi
dalam mendukung kemajuan belajar anak.

3. Keterlibatan berbasis komunikasi

Keterlibatan berbasis komunikasi merujuk pada interaksi orang tua dengan sekolah dan
anak terkait perkembangan akademik. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru serta
orang tua dan anak mendorong terciptanya lingkungan komunikasi dua arah yang memfasilitasi
identifikasi dini terhadap masalah atau kesulitan akademik yang dihadapi anak.

Efektivitas keterlibatan orang tua dalam prestasi belajar anak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu:

1. Latar Belakang Sosial Ekonomi

Orang tua dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki akses
yang lebih baik terhadap sumber daya, baik berupa finansial, waktu dan informasi. Mereka
cenderung lebih mampu menyediakan berbagai fasilitas pendidikan seperti buku, alat
teknologi, atau kursus tambahan belajar anak. Sedangkan orang tua dengan latar belakang
sosial ekonomi yang lebih rendah seringkali terkendala karena keterbatasan waktu dan finansial
di mana mereka harus bekerja lebih lama sehingga bisa mengurangi kesempatan untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran anak, lalu terbatas juga sumber daya pendidikan seperti
internet atau bimbingan belajar tambahan anak.

2. Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan orang tua sangat mempengaruhi cara mereka terlibat dalam
pendidikan anak di mana orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi biasanya memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan. Mereka
lebih mampu membantu anak dalam memahami tugas-tugas sekolah dan mendukung
pembelajarannya di rumah, karena mereka memiliki pengetahuan yang lebih luas dalam hal
subjek akademik serta metodologi belajar sehingga orang tua dapat meningkatkan prestasi
belajar anaknya.

3. Budaya dan Nilai Keluarga

Pandangan keluarga tentang pendidikan dalam banyak masyarakat pada pasangan
dipengaruhi oleh norma-norma budaya, keyakinan agama dan tradisi keluarga yang diwariskan
turun temurun. Keluarga yang menekankan pentingnya pendidikan sebagai nilai inti akan lebih
mendorong keterlibatan orang tua dalam proses belajar mengajar, baik dalam bentuk
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mendampingi belajar di rumah, mamantau prestasi akademik, atau terlibat aktif dalam kegiatan
sekolah(Rosyadi, 2024).

Ngalim Purwanto menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak
dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Faktor internal menyangkut dengan faktor yang muncul dari dalam diri anak sendiri,
yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor Fisiologis berkaitan dengan keadaan fisik
dan panca indra. Hal ini sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar anak serta prestasi
belajarnya. Prestasi belajar akan terganggu jika faktor ini tidak maksimal. Sedangkan faktor
psikologis yaitu berkaitan dengan kejiwaan seperti intelegensi, motivasi, minat, bakat dan
kesiapan. Pengaruh utama dari faktor psikologis ini adalah terhadap motivasi belajar anak dan
motivasi belajar anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Ketiga faktor ini sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar anak dan sangat
berkaitan. Lingkungan keluarga sangat penting bagi anak sebagai tempat pertama dan utama
anak dalam tumbuh dan berkembang, di mana peran orang tua sangat besar di dalamnya.
Selanjutnya faktor lingkungan sekolah dalam hal ini yang berperan adalah guru dan lingkungan
sekolahnya. Di lingkungan sekolah ini terjadinya interaksi pembelajaran di mana segala materi
pembelajaran termuat dan dilaksanakan untuk memperoleh pengetahuan. Serta faktor
selanjutnya adalah lingkungan masyarakat. Di lingkungan masyarakat ini adalah tempat
berkumpulnya elemen-elemen masyarakat yang mengharuskan anak belajar tentang bagaimana
lingkungan sekitarnya bekerja dan bagaimana caranya ia bersosialisasi dengan lingkungannya.
Pengaplikasian dari proses pembelajaran adalah dengan lingkungan bermasyarakat, di mana
anak harus memahami perannya sebagai bagian dari lingkungan tersebut(Umar, 2015).

KESIMPULAN

Semua orang tua sangat menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang menjadi anak yang
mempunyai prestasi belajar, perlunya peran orang tua dalam mengembangkan usaha dalam
memotivasi dan selalu memberikan yang terbaik untuk anaknya. Dengan demikian orang tua
dituntut untuk mengarahkan, menuntun atau membimbing anaknya. Kesadaran orang tua terhadap
tanggung jawab dan peranannya sebagai pendidik yang pertama dan utama sangat lah
mempengaruhi perkembangan diri anak. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat juga
merupakan pangkal dari terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu keluarga merupakan wadah yang
pertama dan fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam menjalankan
fungsinya sebagai pendidik maka untuk mendukung keberhasilan belajar anaknya perlu adanya
dorongan atau motivasi dari keluarga terutama orang tuanya sebagai pendidik yang utama.

Orang tua memiliki posisi penting sebagai pembelajar yang memiliki tiga tanggung jawab
utama terkait pendidikan anak-anaknya, yaitu sebagai pembimbing, fasilitator, dan juga motivator.

Peran orang tua di dalam mendidik anak sangatlah penting dalam perkembangan dan kemajuan
belajar anak. Karena sejatinya sekolah pertama bagi anak adalah di lingkungan keluarga, di mana
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segala perkembangan dan kemajuan di bidang akademik maupun non akademik itu sangat didukung
oleh lingkungan keluarga. Dalam hal ini orang tua berperan sangat penting dalam pendidikan anak-
anaknya di mana orang tua harus dapat memberikan bimbingan kepada anak terkait proses
pembelajarannya.
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